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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat aktivitas fisik, dan sikap nasionalisme siswa
Sekolah Menengah Atas yang dilakukan SMA perbatasan Indonesia- Malaysia sebagai
representasi dari wilayah terpencil dan terluar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
Kuantitatif dengan bentuk survey. Sampel penelitian ini adalah total sampel yang terdiri dari 33
siswa SMA N 2 Paloh. instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: a)
International Physical Activity Questionaire untuk pengambilan data aktivitas fisik dan sikap
nasionalisme menggunakan angket. Hasil penelitian menemukan bahwa tingkatan aktivitas fisik
peserta didik di perbatasan menunjukkan kategori sedang dengan besar persentase 54%.
Sedangkan sikap nasionalisme menunjukkan bahwa siswa SMA Perbatasan Indonesia Malaysia
memiliki sikap nasionalisme sebesar 77 %. Dapat disimpulkan bahwa Dengan hasil aktivitas fisik
siswa yang masuk keategori sedang, diharapkan siswa lebih meningkatkan lagi aktivitas fisiknya
lagi dengan berolahraga dan aktivitas ektrakulikuler lainnya. Penguatan sikap nasionalisme siswa
di daerah perbatasan dapat dilaksanakan dengan bantuan program orientasi atau pembiasaan,
program pembiasaan dapat terdiri dari melakukan upacara bendera, berbahasa Indonesia yang
baik dan benar, mengunjungi daerah perbatasan, menyanyikan lagu kebangsaan, menyanyikan
lagu kebangsaan di awal dan akhir kelas, mengikuti teladan guru.

Kata Kunci : Nasionalisme, Aktivitas Fisik dan Siswa.
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Abstract

Malaysia border high school as a representation of remote and outermost areas. This study uses
a quantitative descriptive method with a survey form. The sample of this research is the total
sample which consists of 33 students of SMA N 2 Paloh. The instruments used in this study are as
follows: a) International Physical Activity Questionnaire to collect data on physical activity and
nationalism using a questionnaire. The results of the study found that the level of physical activity
of students at the border was in the moderate category with a large percentage of 54%. While
the attitude of nationalism shows that the students of the Indonesian-Malaysian Border High
School have a nationalism attitude of 77%. It can be concluded that with the results of the physical
activity of students who are in the moderate category, it is hoped that students will increase their
physical activity even more by exercising and other extracurricular activities. Strengthening
students' nationalism in border areas can be carried out with the help of an orientation or
habituation program. teacher example.

Keywords: Nationalism, Physical Activity and Students.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki kompleksitas permasalahan
diantaranya masalah penyiapan generasi unggul berdaya saing global namun tetap
memiliki sikap nasionalisme. Pendidikan berperan penting dalam mewujudkan hal tersebut,
tidak terkecuali Penjasorkes yang ada di Sekolah Menengah Atas. Pembentukan generasi
unggul berdaya saing global melalui penjas dapat dilakukan melalui jenis aktivitas
fisik/olahraga untuk menunjang peningkatan derajat kesehatan sekaligus dapat
mendekatkan siswa kepada kebudayaan lokal disaat semakin lekatnya manusia dengan
teknologi berbasis layar melalui jaringan internet yang nyaris tanpa sekat antar negara
bahkan antar benua sehingga berpotensi mengikis rasa nasionalisme karena saat ini banyak
anak-anak tumbuh dalam lingkungan yang tidak seimbang seperti meningkatnya gaya

hidup pasif dan aktifitas fisik menurun (Mead et al.,, 2017).

Melalui Pendidikan jasmani, aktivitas fisik dan olahraga bisa dijadikan medium untuk
meningkatkan rasa nasionalisme dan derajat kesehatan. Level aktivitas fisik akademisi
menjadi penting untuk dipetakan karena akan berkontribusi meningkatkan kualitas budaya

belajar dan mengajar pada level kesehatan yang baik (Ramania et al., 2020).

Ketika Pendidikan jasmani diklaim dapat meningkatkan derajat kesehatan, sebuah
hasil penelitian menunjukkan hal yang berbeda, bahwa di negara-negara berkembang

ditemukan anak-anak muda cenderung memiliki aktivitas fisik di level yang rendah (CHEN
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et al, 2005). Temuan tersebut diperkuat oleh hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
Nasional yang menemukan 63.21% anak-anak dengan usia 10-14 tahun dan 43.78% anak-
anak dengan usia 15-19 tahun masih berada dilevel aktivitas fisik yang rendah atau kurang
(Riset Kesehatan Dasar, 2018), tentu hasil tersebut perlu ditindaklanjuti hingga pada sampel
terkecil agar dapat ditemukan dan teruraikan permasalahan terkait aktivitas fisik
(Apriantono et al.,, 2020). Lebih lanjut, sebuah penelitian di Kota Semarang menunjukkan
tingkat aktivitas siswa masih rendah dan memerlukan usaha perbaikan kesehatan dan gaya
hidup aktif dikalangan siswa (Widiyatmoko & Hadi, 2018) ditambah lagi temuan penelitian
dari (Suhadi et al., 2020) yang menyatakan pembelajaran Pendidikan Jasmani saat ini tidak
memfasilitasi peningkatan kemampuan fisik dan mental siswa secara maksimal. Sehingga,
jika rasio aktivitas berolahraga diturunkan maka akan menurunkan level kebugarannya
(Kwon et al., 2019).

Organisasi kesehatan dunia (WHO) juga telah mendeklarasikan bahwa kelebihan
berat badan merupakan satu dari sepuluh resiko kesehatan teratas dan satu dari lima besar
di negara berkembang (Soleimaninanadegani & Shahmohammadi, 2013). Hal tersebut
disinyalir terjadi karena gaya aktivitas fisik yang rendah dan kemudian berdampak pada
antropometri. oleh karena itu, disarankan aktivitas fisik sebagai tindakan preventif untuk

meningkatkan kesehatan di abad 21 (Martinovic et al.,, 2021).

Tinjauan dari letak wilayah diperlukan karena ada kesenjangan aktivitas fisik antara
penduduk di perkotaan dan pedesaan (Shores & West, 2010). Dukungan temuan riset lain
juga menunjukkan penurunan aktivitas fisik terjadi di daerah perkotaan dan pedesaan (Zhu
et al., 2016) meskipun lebih tinggi diwilayah pedesaan (Moreno-Llamas et al., 2021). Urgensi
dari penelitian ini merujuk pada letak wilayah dan gaya hidup, tujuan penelitian ini untuk
mencari tingkatan aktivitas fisik, dan sikap nasionalisme antara siswa perbatasan. Sehingga
penelitian ini dapat menjelaskan dan mengetahui tingkat aktivitas fisik, dan sikap
nasionalisme siswa Sekolah Menengah Atas yang dilakukan SMA perbatasan Indonesia-

Malaysia sebagai representasi dari wilayah terpencil dan terluar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif Kuantitatif dengan bentuk survey.
Dimana akan dilihat hasil aktivitas fisik, dan sikap nasionalisme pada peserta didik SMA di

daerah perbatasan kabupaten Sambas. Populasi penelitian ini adalah peserta didik sekolah

menengah atas perbatasan Indonesia-Malaysia dengan Perbatasan Kecematan Paloh, Kab. Sambas.
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Sampel penelitian ini adalah total sampel yang terdiri dari 33 siswa SMA N 2 Paloh. Adapun instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: a) International Physical Activity
Questionaire untuk pengambilan data aktivitas fisik dan sikap nasionalisme menggunakan angket.

Analisis data penelitian menggunakan deskriptif kuantitaif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat aktivitas fisik diukur melalui Kuesioner Aktivitas Fisik Internasional (IPAQ). Pertanyaan-
pertanyaan di kuesioner adalah tentang kegiatan sehari-hari termasuk jenis, frekuensi, dan durasi
dengan nilai Meta bolic equivalents (METs)/menit/minggu. Hasil didapatkan dari mengalikan nilai
METS dengan jenis aktivitas per menit untuk durasi hari dalam seminggu (berjalan=3,3, aktivitas
sedang=4, dan aktivitas kuat=8). Berikut norma kategori dari instrumen IPAQ: rendah dengan
skor<600 METs/ mnt/minggu, sedang dengan skor 600-1499 METs/mnt/ minggu, dan tinggi dengan
skor >1500 METs/min/ minggu (Hamrik, dkk. 2014).

Adapun data aktivitas fisik peserta didik di perbatasan dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 1. Tingkat Aktivitas Fisik Siswa SMA

Aktivitas fisik
(METs/minutes/weeks)
Jumlah
Usia Sedang |
Sampel | Rendah Tinggi
(600-
(<600) (>1500)
1499)
Jumlah | 15-19 33 6 18 9
% 100 18,2 54,5 27,3
Gambar 1. Histogram aktivitas fisik
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Tabel 2. Sikap Nasionalisme SMA Perbatasan Indonesia Malaysia

Indikator Sikap Nasionalisme
Bangga
Bangga Cinta Rela 9 ;
: ; pada Menghargai [ Mengutamakan |
Skala sebagai | tanah | berkorban Menerima ; . jumlah
; ) ) budaya jasa para kepentingan
bangsa | air dan demi kemajemukan
) yang pahlawan umum
Indonesia | bangsa | bangsa
beragam

sangat

i 80 75 60 83 80 81 82
setuju 541
setuju 15 20 25 7 12 19 8 106

ragu-ragu 0 5 5 0 0 0 0 10

tidak

) 0 0 0 0 0 0 0
setuju 0
sangat
tidak 5 0 10 10 8 0 10
setuju 43

Gambar 2. Histogram Sikap Nasionalisme
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Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 diketahui bahwa level aktivitas fisik peserta
didik di perbatasan menunjukkan kategori sedang dengan besar persentase 54%. Merujuk
pada penyataan WHO 2020, sebagian besar bukti menunjukkan bahwa baik anak-anak
yang tinggal di perbatasan, nyatanya dunia digital menaklukkan keduanya dan

menawarkan kesempatan yang lebih sedikit untuk beraktifitas fisik.
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Berdasarkan tabel 2 Pada indikator sikap nasionalisme menunjukkan bahwa siswa
SMA Perbatasan Indonesia Malaysia memiliki sikap nasionalisme sebesar 77 %, indikator
sikap yang terdiri dari yaitu sikap bangga sebagai bangsa indonesi menunjukkan bahwa
siswa SMA di perbatasan indonesia malaysia secara dominan 75% bangga menjadi warga
negara indonesia, siswa juga memiliki sikap bangga menjadi warga negara indonsia, Cinta
tanah air dan bangsa, rela berkorban demi bangsa, menerima kemajemukan, Bangga pada
budaya yang beragam, Menghargai jasa para pahlawan, Bangga pada budaya yang

beragam.
Pembahasan

Tingkatan aktivitas siswa SMA 2 Paloh, menunjukkan tingkatan sedang, artinya siswa
memiliki aktivitas fisik yang cukup, aktivitas yang dilakukan siswa SMA 2 paloh yang biasa
melakukan aktivitas fisik seperti berjalan kaki berganti menggunakan sepeda motor, sudah
tersedia jaringan internet juga memiliki dampak pada aktivitas siswa, yang setiap sore hari
melakukan kegiatan fisik seperti berolahraga juga berganti menjadi ajang berkumpul saja.
Hal ini menjadi perhatian dan perlu meningkatkan lagi aktivitas fisik siswa khususnya siswa

SMA 2 Paloh dan meningkatkan aktivitas ekstrakulikuler di sekolah tersebut.

Nasionalisme adalah suatu sikap cinta tanah air yang harus dimiliki oleh siswa
khususnya siswa yang berbatasan langsung negara lain seperti SMA Negeri 2 Paloh. Sikap
nasionalisme harus diamalkan dan ditanamkan oleh negara kepada masyarakatnya,
pembiasaan ini diamanahkan kepada sekolah sebagai tempat belajar menanamkan sikap-

sikap nasionalisme.

Sikap nasionalisme seperti penguatan nasionaliseme siswa di daerah perbatasan
dapat dilaksanakan dengan bantuan program orientasi atau pembiasaan. Menurut (Keraf
& Komalasari, 2019) Program pembiasaan dapat terdiri dari melakukan upacara bendera
(Zurayah, 2018), berbahasa Indonesia yang baik dan benar, mengunjungi daerah
perbatasan, menyanyikan lagu kebangsaan (Refiana et al., 2021), menyanyikan lagu

kebangsaan di awal dan akhir kelas(Zurayah, 2018), mengikuti teladan guru.

Penguatan karakter nasionalisme melalui program sosialisasi memiliki manfaat dan
kontribusi yang sangat penting. Hal ini tercermin dari perubahan sikap dan perilaku siswa
di lingkungan sekolah dan dalam pergaulan sehari-hari. Perubahan sikap dan perilaku ini
menunjukkan bahwa program pengenalan lingkungan sekolah memberikan kontribusi
yang sangat besar dalam penguatan karakter nasionalisme siswa khususnya kegiatan

ekstrakulikuler. Dan kegiatan ekstrakulikuler juga dapat meningkatkan sikap nasionalisme
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seperti mengikuti kegiatan pramuka, paskibra dan Palang Merah Remaja (Nihayah & Adi,
2014; Zurayah, 2018).

Kontribusi yang sangat penting juga untuk memiliki panutan bagi guru di sekolah.
Keteladanan para guru terbukti baik bagi para siswa. Keteladanan ini menjadi contoh bagi
peserta didik untuk mendukung proses penguatan karakter bangsa. Keteladan seorang
guru dapat juga meningkatkan karakter nasionalisme siswa SMA/SMK (Sucipto, 2017; Utami
et al., 2017). Sikap nasionalisme juga mendorong setiap keamanan suatu daerah seperti
hasil penelitian (Iriansyah et al., 2020) di kota bandung karena setiap siswa mengamalkan

nilai-nilai nasionalisme dan menjaga keamanan di lingkungannya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkatan aktivitas fisik siswa
SMA perbatasan Indonesia Malaysia masuk ke dalam kategori sedang atau sebesar 54 %
sedangkan siswa SMA Perbatasan Indonesia Malaysia memiliki sikap nasionalisme sebesar
77 %. Dengan hasil aktivitas fisik siswa yang masuk keategori sedang, diharapkan siswa lebih
meningkatkan lagi aktivitas fisiknya lagi dengan berolahraga dan aktivitas ektrakulikuler
lainnya. Penguatan nasionaliseme siswa di daerah perbatasan dapat dilaksanakan dengan
bantuan program orientasi atau pembiasaan, program pembiasaan dapat terdiri dari
melakukan upacara bendera, berbahasa Indonesia yang baik dan benar, mengunjungi
daerah perbatasan, menyanyikan lagu kebangsaan, menyanyikan lagu kebangsaan di awal

dan akhir kelas,mengikuti teladan guru.
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